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MOTTO

“ Allah mencintai orang yang cermat dalam meneliti soal-soal yang
meragukan dan yang tidak membiarkan akalnya dikuasai oleh
nafsunya “
( Nabi Muhammad SAW)

“Mulia Insan karena pengetahuan, hina orang ilmunya kurang”

(Tunjuk Ajar Melayu)

“ Orang dfintax ¢flakan Ukan, ejahterakan gFPara cNelayan “



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan
Khusus kepada kedua orang tua tercinta, karena dengan doa, dorongan dan
kehadiran mereka yang senantiasa hadir dan mengalir, telah memberikan obat
yang ampuh untuk mengusir kepenatan dan kejenuhan serta meneguhkan
spirit untuk tetap melangkah di jalur pengetahuan sehingga sampai
terselesaikannya tugas ahir ini. Semoga Alloh Swt, membalas pengorbanan

mereka dengan ganjaran yang berlipat.

Untuk saudara ku abang dan kaka M. Nur Tamzr, Ani Rofigoh, Musriadin
dan M. Najmudin, terimaksih untuk semua dukungan yang diberikan selama
ini, semoga kita tetap selalu diberikan ketabahan untuk tetap rukun dalam

membangun hubungan keluarga yang utuh

Dan tak lupa kepada seluruh para guru-guru penulis yang selama ini masih
selalu memberikan bimbingan dan arahan, untuk para semua teman-teman,
sahabat seperjuangan baik dari komunitas, organisas kedaerahan, kampus,
maupun ekstra kampus yang selalu setia ber sama-sama selama ini
Karena persahabatan bagaikan roda yang terus berputar, yang membuat

lokomotif itu terus berjalan.



ABSTRAK

Marjinalisasi terhadap mayoritas nelayan Melayu sudah terjadi sejak mulai
banyaknya para pendatang yang berdomisili di Kelurahan Pulau Kijang. Mereka
tergolong miskin dibandingkan dengan komunitas pendatang yang malahan lebih
dominan secara penguasaan sumber-sumber ekonomi dengan berbagai usaha yang
meraup keuntungan besar. Bagaimana dalam proses mereka terpinggirkan dan
menjalani situasi seperti ini, masalah ini menarik perhatian penulis untuk
melakukan penelitian lebih jauh.

Penelitian ini merupakanpenelitiankualitatif. Sumber diperoleh dari data
primer hasil wawancara bersifat mendalam, kemudian data sekunder dari tulisan-
tulisan data komunitas, data kantor kelurahan, buku, artikel, jurnal, dokumentasi
maupun hasil penelitan. Demi memperoleh data primer, digunakan metode
partisipasi observasi dan wawancara.Teknikanalisis data yang
digunakanmenggunakan model analisis data melalui tiga tahapan yakni reduksi
data, displai data dan verifikasi data. Untukmenelusuripersoalanketerpinggiran
inimenggunakanpendekatan teori hegemoni Gramsci.

Marjinalisasi nelayan Melayu di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan
Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Riau menyangkut keterpinggiran ekonomi.
Ketidakberdayaan nelayan, dan keterdesakan dalam mempertahankan sumber
kehidupannya sebagai akibat masuknya dunia kapitalis secara hegemonik.
Keterpinggiran ekonomi terjadi karena semakin sempitnya peluang ekonomi
sebagai akibat dari lemahnya penguasaan modal dan rendahnya pendapatan yang
diperoleh dari mata pencaharian sebagai nelayan, jika dibandingkan dengan
kondisi yang dirasakan komunitas yang berada
diluarnya.Bentukmarjinalisasidapatdilihatdaritigaaspekyaitupadawilayahekonomi,
sosialdanpolitik. Padaaspekekonomiberkaitandenganpermodalan,
aspeksosialmenyangkutstreotipenegatif yang melekatpadakomunitasnelayan,
sedangkanpadaaspekpolitikmerujukkepadakebijakan penguasa dalam hal ini para
pemodal dan pemerintah yang cenderung tidak memihak kepada komunitas
nelayan Melayu.
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KATA PENGANTAR
asa ) Cpaa ) &) peee

Puji syukur kita haturkan kehadirat ilahi robbi yang telah memberikan kita
kesehatan, sehingga kita masih mempunyai banyak kesempatan untuk melakukan
aktifitas kemanusiaan dan melaksanakan perjuangan dalam setiap langkah menuju
kebaikan. Sebuah perjuangan dalam suatu amal itu akan sangat terasa jika semua
proses telah dilalui, dengan segala petunjuk-Nya penulis ahirnya dapat
menyelesaikan penyusunan tugas hasil penelitian menjadi sebuah skripsi dengan
judul GARIS TEPI MASYARAKAT MELAYU RIAU (Potret Marjinalisasi Ekonomi
Nelayan Melayu di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir, Riau. Shalawat serta salam marilah kita junjungkan kepada sang
revolusioner islam vyaitu Nabi Muhammad SAW, beliaulah yang telah
mereformasi tatanan hidup umat manusia sehingga terciptanya peradaban yang
lebih baik.

Setelah kurang lebih satu tahun penulis melakukan penulisan skripsi,
waktu yang cukup panjang dan melelahkan melalui begitu banyak tahapan dan
dinamika di dalamnya mulai dari awal seminar, terjun kelokasi penelitian,
bimbingan, revisi, alhamdulillah penulis mampu menyelesaikannya dengan segala
keterbatasan yang ada. Meskipun penulis sendirilah yang akan mempertanggung
jawabkan atas hasil ahir dari penyusunan ini, adalah mustahil karya ini bisa

dituntaskan tanpa dukungan dan kontribusi dari banyak pihak. Oleh karena itu,
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dengan segala kerendahan hati, dengan penuh keihlasan penulis menghaturkan
terimakasih yang sebesarnya kepada :

1. Prof. Dr. Musa Asy’ri selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Dr. Syaifan Nur. M.A selaku Dekan Fakulatas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ketua dan Sekretaris jurusan Sosiologi agama, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lbu. Dr. Inayah
Rohmaniah M.Hum, MA yang bagi penulis bukan hanya dosen yang
rendah hati, punya prinsip yang kuat dan disiplin, tetapi juga seorang “ibu”
yang penuh kasih sayang yang senantiasa memperlihatkan simpati dan
pengertiannya terhadap masalah-masalah yang dihadapi setiap mahasiswa
terutama yang sedang dalam proses mengerjakan tugas ahir, beliau sangat
terbuka untuk selalu memberikan catatan-catatan dalam memperluas
pemahaman. Bapak Masroer S.Ag., M.Si beliau juga merupakan dosen
yang sangat bersahabat dan terbuka. Pandangan-pandangan kritisnya
tentang beberapa poin dalam skripsi ini, memberikan penulis tantangan
yang konstruktif untuk mempertajam analisis. Keahliannya dalam kajian
teori ilmu sosial membantu memperluas pemahaman penulis tentang
aplikasi dan cara mengoprasionalkan teori sebagai pisau analisis.

4. Dosen pembimbing dan sekaligus Penasehat Akademik penulis Bapak Dr.
Moh. Soehadha, S.sos. M.Hum vyang telah secara ikhlas dan sabar
meluangkan waktu dan kesempatannya serta senantiasa memberikan

petunjuk dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.
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Koreksi-koreksi beliau terhadap beberapa poin persoalan merumuskan
kerangka teori dan analisis permasalahan sungguh sangat berharga.

5. Segenap Dosen dan Karyawan di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

6. Kedua orang tua penulis Ayahanda lhwan dan Ibunda Kartini. Engkaulah
penyemangat hidup ini, pemandangan paling indah di bawah bentangan
langit berbintang adalah melihat ayah dan ibu bahagia.

7. Keluarga Besar HMI cabang Yogyakarta, khususnya HMI Komisariat
Ushuluddin dan HMI KORKOM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
seluruhstakeholdeterkait yang telah membesarkan penulis ikut berproses
dalam dinamika organisasi.

8. Sahabatku yang tergabung dalam Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa
Daerah Indonesia Yogyakarta, selalu senantiasa ikhlas dalam berjuang
bersama menjaga keutuhan NKRI
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daerah.

10.Kanda Abdurrahman Rasyid, yang penulis anggap sudah menjadi

pembimbing “bayangan” yang tidak pernah bosan-bosanya dalam



11. Dan yang terahir khusus penulis ucapkan terimakasih kepada sahabat ku
Abdul Asyir yang selalu siap menemani penulis ketika dalam proses
penelitian dan komunitas yang selalu memberikan warna dalam pergaulan
sehari-hari tidak lain adalah Forum Lingkar Delapan sekaligus sebagai
rumah belajar bersame_l sahabat ku Wahyu Hidaya, Isa Anshory,
Taufikurrahman, M. Ainun Najib, Ditri Juwita Fundik, Fitri Apriani,
Nanang Triadi, Ahmad Muazim, Thwani R, Ahlan Mudzakir, Siti
Khodijah, M. Fahrurrasyid Hilmi, Farida Hilmi , Aris Hasyim dan seluruh
temen-temen yang tergabung yang tidak bisa disebutkan semuanya, kalian
adalah teman, sahabat dan lawan yang luar biasa.

Insyaallah penulis akan selalu mengenangkén jasa-jasa dan .kebaikan
.semua pihak, sekecil apapun kontribusinya. Kepada Alloh SWT, penulis
memohonkan doa agar niat baik dan amal ikhlas semua diterima dan mendapatkan

imbalan yang setimpal. Amiiin.

Yogyakarta, 18 Januari 2015
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam mendefinisikan Dunia Melayu sebenarnya sangat luas cakupannya.
Karena secara umum Indonesia, Malaysia, Singapura, Serawak, Brunai, Sababh,
Moro di Filipina Selatan, dan Pattani di Thailand selatan serta beberapa negara
lain yang tidak disebutkan terdapat etnis dan bersuku-bangsa Melzgiam
penelitian ini penulis merujuk pada komunitas atau kelompok sosial masyarakat
nelayan Melayu yang terdapat di kelurahan Pulau kijang Kecamatan Reteh Riau.
Dalam kesehariannya, komunitas ini menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa
kesehariannya dengan dialek yang berbeda-beda. Hal ini sebagai pembeda antara
komunitas Melayu dengan komunitas orang Jawa, Banjar dan Bugis yang kadang-
kadang dalam kesehariannya juga memakai bahasa Melayu. Mereka tidak
termasuk komunitas ini, karena mereka berasal dari luar Provinsi Riau. Kelompok
sosial nelayan Melayu yang paling lama dan berbahasa Melayu ini disebut juga
kelompok “pribumi”.

Komunitas nelayan Melaguli kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh,
pada prinsipnya menjadi salah satu pilar penentu dalam menata perekonomian
khususnya di bidang perekonomian nelayan. Namun komunitas ini berada pada

posisi yang margin, jika dibanding dengan komunitas lain seperti Bugis, Jawa dan

! Disampaikan Mochtar Naim dalam seminar International Problem dan Prospek Dunia
Melayu Dunia Islam, Hari bangkit Nasional Pelajar Islam Indonesia(PIl) Sabtu, 4 Mei 2013 di UC
UGM.

2 |stlah komunitas nelayan Melayu digunakan untuk memudahkan penulis dalam
meklasifikasikan antara masyarakat Melayu yang notabene masyarakat pribumi dengan
masayarakat pendatang seperti Jawa, Bugis dan Banjar dan yang lain diluar etnis Melayu



Banjar. Kehidupan mereka semakin terhimpit ketika harus menghadapi proses
mobilitas sosial, pertambahan penduduk, dan ketika menghadapi pendatang baru
yang ikut bersaing untuk mencari nafkah.

Secara umum, pembahasan tentang nelayan dalam tataran realitas
berdasarkan hasil penelusuran sumber-sumbet terkait dan pengamatan penulis,
nelayan dapat di bedakan menjadi dua yaitu nelayan tradisional dan nelayan
modern. Nelayan tradisional adalah nelayan yang pekerjaanya melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang sederhana,
serta masih serba manual.Sedangkan nelayan modern adalah nelayan yang sistem
peralatan tangkapnya didukung perangkat yang serba modern, seperti
menggunakan kapal besar, GPS yang memudahkan untuk mengetahui dan
menjangkau tempat-tempat strategis yang banyak ikannya, serta menggunakan
peralatan tangkap yang lebih lengkap. Selain itu juga biasanya nelayan modern ini
mempunyai modal sangat besar, yang dicirikan dengan banyaknya jumlah tenaga
kerja dengan status yang berbeda-beda dari buruh hingga manajer. Dalam istilah
Kusnadi jenis seperti ini disebut nelayan berskala besar karna lebih berorientasi
pada wilayah bisnis dan keuntungan

Berdasarkan dua perspektif tentang nelayan diatas, komunitas nelayan
Melayu yang berada di Kelurahan Pulau Kijang ini, tergolong dalam kategori
nelayan tradisional. Selain karena organisasi penangkapan yang relatif sederhana,
mereka juga menggunakan modal usaha yang kecil. Dalam artian hasil alokasi

dari penangkapan akan dijual lebih banyak dipergunakan untuk memenuhi

% Kusnadi,Konflik Sosial Nelayan, Ke-miskinan dan perebutan Sumber-daya Perikanan
(Yogyakarta: LkiS, 20027Im. 22



kebutuhan pokok sehari-hari, khususnya pangan, dan bukan diinvestasikan
kembali untuk pengembangan skala usaha. Ini berebeda dengan komunitas para
pendatang. Bugis umpamanya, sekalipun jumlah mereka tidak terlalu banyak,
tetapi dengan kekuatan modal yang besar mereka cukup menguasai sumberdaya
dari setiap sektor perekonomian, sehingga mampu bersaing dengan komunitas
lokal. Pada gilirannya diantara komunitas Bugis ini ada yang ‘diangkat’ sebagai
Toss atau Tauke oleh komunitas nelayan setempat, sementara mereka hanya
sebagai pekerja yang tidak menguasai modal. Komunitas sepeti ini oleh Kusnadi
disebut sebagai nelayan bufuh

SebagaiBoss atau Tauke, komunitas Bugis cukup berpengaruh dalam
membentuk dan mengelola perekonomian di kelurahan Pulau Kijang ini, termasuk
juga dunia nelayan. Karena komunitas ini hampir mampu sepenuhnya menguasai
pasar, sehingga mereka dengan mudah merekrut tenaga kerja yang termasuk
didalamnya juga para komunitas nelayan Melayu. Selain komunitas Bugis,
terdapat juga etnis lain yang menjadi saingan nelayan Melayu, di antaranya etnis
Jawa dan Banjar, keduanya ini dikenal sebagai masyarakat perantau, dinamis dan
andal serta memiliki semangat yang tinggi. Hal ini terbukti, sebagaian dari mereka
ada yang menjadi pedagang meskipun tidak setangguh komunitas Bugis, dan
sebagian lagi membuka ‘lahan kosong’ untuk di jadikan lahan perkebunan kelapa.
Kedua komunitas ini cukup berhasil mengelola kedua bidang usaha tersebut.
Sementara komunitas nelayan Melayu kondisi kehidupan mereka semakin

terpuruk dan menempati posisi paling bawah dalam stratifikasi sosial masyarakat.

* Kusnandi. Nelayan Startegi Adaptasi dan Jaringan Sosi@andung: Humaniora
Utama Press (HUP), 2000)m. 112



Setidaknya ada beberapa alasan, mengapa komunitas nelayan Melayu
semakin terpuruk, di antaranya terdapat hubungan paralel antara falsafah dan pola
hidup mereka yang cukup berbeda dengan kelompok etnis pendatang. Falsafah
hidup tersebut terungkap dan ini sangat populer oleh kalangan orang Melayu
khususnya dan umumnya juga dikalangan masyarakat setempaiayakpenting
nikmati aje ape yang ade untuk hari ini. Untuk besok, ye kite pikirkan besok
puleglyang penting, nikamti apa yang ada hari ini. Untuk besok, kita pikirkan
besok lagi).

Ungkapan inilah yang mengakibatkan banyak pandangan yang
menyimpulkan bahwa orang Melayu tidak mempunyai etos kerja yang tinggi, isu
yang ideal atau filosofis yang terdapat dalam kiatjuk ajar Melay@, seperti
tunjuk ajar tentang etos kerja dan etika kerja yang mengatakan“Apa tanda orang
beradat wajib bekerja ianya ingat, kalau mengaku orang Melayu wajib bekerja
ianya tahu, apa tanda orang berakal dalam bekerja hatinya pukal, apa tanda orang
beriman bekerja keras tiada segan dan apa tanda orang berilmu bermalas-malas
ianya malu”

Ungkapan-ungkapan diatas mencerminkan bagaimana utamanya
kedudukan kerja dalam pandangan orang Mélggng justru tidak tampak, yang
muncul adalah steriotipe seperti orang Melayu malas, merajuk miskin, tertinggal,

terbelakang, bodoh dan sebagainya.

® Tunjuk ajar melayu merupakan segala jenis petuah, petunjuk, nasihat, amanah,
pengajaran, dan contoh teladan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam arti luas. Menurut
orang tua-tua Melayu” tunjuk ajar adalah segala petuah, amanah, suri teladan, dan nasehat yang
membawa manusia kejalan yang lurus dan- diridhoi Allah, yang berkahnya menyelamatkan
manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat (Tenas Eff@ndyuk Ajar Melayu.Yogyakarta :
Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu, 2006)
® Isjoni, Orang Melayu di Zaman Yang Berub@pgyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), him. 73



Di satu sisi, pandangan hidup komunitas nelayan ini cukup terbatas
dengan apa yang tampak, takut mengambil sesuatu yang beresiko, seperti
menyekolahkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Komunitas nelayan
Melayu di atas memiliki kesamaan dengan nelayan-nelayan di daerah lain, seperti
yang dikatakan Kusnadi alasannya adalah karena minimnya modal yang dimiliki
dan pendidikan nelayan rata-rata masih rendah (SD) dan bahkan ada yang tidak
menamatkan SD, sehingga kemampuan atdll nya pun terbatas. Kehidupa
nelayan yang penuh dengan tekanan dari pemilik modal (pemilik kapal/perahu
dan tengkulak), adanya ketergantungan antara pemodal dengan nelayan yang terus
dilanggengkan (Patron-Klien), kebijakan dan program yang kurang tepat sasaran
dan sektoral, serta juga diakibatkan oleh budaya atau kebiasaan hidup nelayan
yang suka boros, ketika masa panen ikan dimana pendapatan mereka banyak
maka biasanya langsung dihabiskan, kurang kesadaran untuk menabung atau
hemat.

Banyak orang “luar’ etnis Melayu memandang keterpurukanini, akibat
etos kerjanya komunitas Melayu sendiri yang memang sangat kurang. Padahal
secara harfiah etos kerja ialah sikap, kepribadian, watak, dan keyakinan atas
sesuatu. Etos mengandung makna gairah atau semangat yang amat kuat untuk
mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mufigkrang Melayu yang
mendasarkan budayanya dengan teras Islam selalu memandang bekerja

merupakan ibadah, kewajiban dan tanggung jawab. Bekerja sebagai ibadah

’Kusnadi,Akar Kemiskinan Nelayafyogyakarta : LkiS, 2003}Im.29
8lsjoni, Orang Melayu di Zaman Yang Berub@fogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), him. 71



merupakan hasil pemahaman orang Melayu terhadap Al-quran dan Hadits Nabi.
Hal ini selaras dengan nasehat atau ungkapan orang Melayu yang terangkum
dalam Gurindam dua belas sebagai kifabjuk Ajar Melayuatau buku pedoman
orang Melayu yang selalu sejalan dengan ajaran-ajaran Islam.

Kondisi inilah yang menjadi kegelisahan akademik penulis sehingga perlu
adanya penelitian ini, tentunya perlu dikaji lebih dalam dan benar-benar akaurat.
Apabila hasil itu akurat sudah tentu dapat dijadikan dasar dalam mencari dan
menemukan faktor-faktor penyebanya. Jika ditemukan penyebabnya itu akan
dicari alternatif pemecahannya supaya dapat segera ditingkatkan oprasional dari
etos kerja yang luhur yang dimiliki masyarakat Melayu pendahulu itu guna
menigkatkan hasil peningkatan kesejahteraan dan terpecahkannya kesenjangan
sosial yang jurangnya semakin tafam
B. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang diatas, tampak bahwa komunitas pendatang
seperti Jawa, Bugis dan Banjar mempunyai orientasi masa depan yang jelas,
mereka berhasil mengelola lahan tidur dengan menanam kelapa dan juga
menguasai pasar dengan mengembangkan usaha perdagangan. Berbeda dengan
ketiga komunitas pendatang diatas, komunitas Melayu disadari atau tidak mereka
berada pada posisi keterbelakangan, termarjinalisasi; apakah karena ulah mereka
sendiri atau memang sengaja diciptakan oleh kalangan-kalangan tertentu. Dengan
demikian penelitian ini mencoba untuk mengungkap persoalan tersebut dengan

pokok permasalahan yaitu:

°Suwardi MS, Dari Melayu ke Indinesia: Peran kebudayaan Melayu Dalam
Memperkokoh Identitas Jati Diri Bang§dogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 63



1. Bagaimana proses marjinalisasi ekonomi yang dialami nelayan Melayu di
Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Inhil Riau ?

2. Bagaimana bentuk-bentuk marjinalisasinya tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk sedikit menggali dan mengkaji pengetahuan
tentang komunitas nelayan Melayu, agar dapat diketahui apa saja yang
menyebabkan lemahnya kemampuan komunitas Melayu dalam mempertahankan
keberadaanya serta memperjuangkan nasibnya mereka kedepan dalam proses
persaingan terhadap komunitas pendatang.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya :

1. Dalam konteks pembangunan, penelitian ini di maksudkan untuk
menemukan suatu perspektif komunitas nelayan Melayu tentang
kehidupan mereka. Idealnya, mereka sebagai komunitas “pribumi” lebih
bisa berpartisipasi aktif dalam pembangunan di era otonomi daerah seperti
saat ini.

2. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan
analisis dalam disiplin ilmu Sosiologi Agama.

3. Secara praktis, penelitian ini mencoba untuk mengungkap bagaimana
nelayan Melayu mengidentifikasi komunitas, terutama dari pendekatan
aspek ekonomi yang cendrung lebih terbelakang dibanding dengan

komunitas lain.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang nelayan, khusunya yang berkaitan dengan marjinalisasi
ekonomi dan kemiskinan telah banyak dilakukan dari berbagai sudut pandang.
Dalam tulisan ini diambil beberapa penelitian saja sebagai kategorisasi pustaka
yang berkaitan. Bentuk kategorisasi tersebut dapat dilihat seperti di buku-buku,
makalah-makalah atau kumpulan tulisan-tulisan yang sudah dibukukan serta
jurnal-jurnal penelitian.

Kajian Nyoman Suryawan, yang menganalisis tertarginalisasi
Masyarakat Nelayan Pascareklamasi di Kelurahan Serangan,Denpasar $&latan
menyimpulkan bahwa marginalisasi menyangkutketerpingiran ekonomi, ketidak
berdayaan kelompok nelayan, dan keterdesakandalam pemanfatan lingkungan.
Keterpingiran ekonomi terjadi karena semakinsempitnya peluang ekonomi
sebagai akibat berkurangnya lahan perairan pantail5dan rendahnya pendapatan
yang diperoleh dari mata pencaharian nelayandibandingkan dengan kondisi yang
dirasakan sebelum proses reklamasi.Keterpingiran nelayan terkait dengan aspek
fisiknya terjadi karenabanyaknya areal publik seperti perairan laut dan wilayah
pantai yang sebelumnyadimanfatkan oleh nelayan sebagai tempat menambatkan
alat angkutnya (jukung)tetapi kini sudah banyak dikapling-kapling untuk
kebutuhan yang beragam sesuaidengan keinginan investor. Kecuali itu, peran
pemerintah dan keterlibatanpengusaha (investor) yang bermain dalam praktik
hegemoni telah mendorongterjadinya reklamasi di Kelurahan Serangan. Kajian

yang dilakukan olehSuryawan ini sangat bermanfat dalam upaya memahami

Suryawan, NyomanMarginalisasi Masyarakat Nelayan Pascareklamasi di Kelurahan
Serangan, Denpasar SelatarDisertasi. Denpasar 2013: ProgramPascasarjana Universitas
Udayana



faktor-faktor penyebabterjadinya marginalisasi di subak Saba, Kelurahan Penatih,
Kecamatan DenpasarTimur. Kajian Suryawan ini juga banyak memberikan
inspirasi dalam penelitanini terutama terkait dengan praktik kolaborasi yang
dilakukan oleh penguasa danpengusaha dalam rangka menghegemoni petani
khususnya di subak Saba,Kelurahan Penatih, Kecamatan Denpasar Timur yang
pada akhirnyamenimbulkan marginalisasi.

Harry Hikmat,Marginalisasi komunitas lokal dalam perspektif kontingens
strategi pemberdayaan masyarakat (studi kasus di kota B&k@isansformasi
spasial di Kota Bekasi ditunjukkan dengan perubahan fungsi kota menjadi kota
pemukiman penduduk Jakarta, padatnya kompleks perumahan, meluasnya sentra
ekonomi, perubahan modus trasportasi, perubahan fungsi lahan pertanian ke non
pertanian dan perubahan fungsi sebagai kawasan penyeimbang nherffedi
zonedagi DKI Jakarta.

Bersamaan dengan proses transformasi spesial tersebut, muncul wilayah
centre dan peripheri, yang secara makro direfleksikan dengan pesatnya
perkembangan wilayah DKI Jakarta sebagai wilayah pusat dan kota sekitarnya
(Bogor, Bekasi dan Tangerang) sebagai wilayah pinggiran, dan secara mikro
direfleksikan dengan pesatnya perkembangan pemukiman penduduk Jakarta di
Bekasi dan tergesernya pemukiman penduduk asli Bekasi ke Desa pinggiran.

Penduduk asli Bekasi diantaranya dapat dikategorikan sebagai komunitas
marjinal, karena kalah bersaing dalam sistem ekonomi DKI Jakarta yang

berkembang pesat, sulit beradaptasi terhadap perubahan struktural Kkota,

" Diangkat dari penelitian Disertasi Harry Hikmat, dengan wibawa Tim Promotor:
Kusnaka Adimihardja, Haryo S. Martodirdjo, dan H. Rusidi.
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mengalami keterbatasan keterampilan, semakin miskin, berada di daerah kumuh,
diantaranya telah melakukan penyimpangan perilaku, melakukan tindak kejahatan
dan terlibat dalam prostitusi. Beberapa kelompok komunitas diantaranya bertahan
hidup di pinggiran komplek-kompleks perumahan, yang selanjutnya disebut
sebagai komunitas lokal.

Sumintarsih dkk, yang meneliti tentam@earifan Lokal di Lingkungan
Masyarakat Nelayan Madutamemfokuskan penelitiannya pada aspek ekonomi
dan kemiskinan. Hasil peneletian ini menunjukkan bahwa kelompok komunitas
nelayan Madura ini taraf hidupnya masih tergolong miskin, yang menjadi
penyebabnya adalah pada rendahnya kualitas SDM dan teknologi serta
terbatasnya sarana prasarana pemasaran, dan rendahnya kemampuan pengelolaan
hasil komuditas perikanan. Sumintarsih juga menjelaskan dalam struktur
komunitas nelayan Madura, terdapat tiga lapisan masyarakat yang masing-masing
memiliki karakteristik sendiri-sendiri, yaitpandhigd®, nelayan pemilik dan
pedagang atau juragan. Ketiganya yang mewarnai dinamika kehidupan nelayan
yang beroprasi di perairan laut Jawa dan selatan Madura wilayah pamekasan.
Sumintarsih  membagi dua wilayah operasional nelayan yang sama-sama
mempunyai resiko yang harus dihadapi yakni nelayan Pasean dan nelayan
Tlanakan nelayan Pasean (perairan pantai utara) sangat beresiko terhadap kondisi
kelautan yang menjadi kawasan jelajahnya dalam mencari ikan, dinamika ombak
dan gelombang relatif besar dan tinggi rata-rata kedalaman lautnya relatif lebih

dalam sedangkan nelayan Tlanakan (perairan pantai selatan), beresiko terjadinya

12 Sumintarsih dkk,Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Nelayan Madura.
(Yogyakarta: Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2005), him. 2
pandhigaadalah sebutan untuk nelayan yang mereka hanya menjadi pekerja atau buruh
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gesekan-gesekan antar nelayan yang menjurus kekonflik, karena persaingan alat
tangkap yang bervariasi dan juga munculnya kecemburuan sosial.

Menurut Kusnadi dalam bukunyéelayan Strategi Adaptasi dan Jaringan
Sosialmenjelaskan bahwa motorisasi perahu dan modernisasi peralatan tangkap
adalah faktor paling dominan yang menyebabkan timbulnya kemiskinan dan
kesulitan-kesulitan ekonomi dikalangan rumah tanggadhiga Faktor ini juga
menjadi penyebab utama berlangsungnya pengusaran sumberdaya laut secara
intensif. Nelayan-nelayan kecil atau nelayan tradisional yang biasanya beroprasi
di perairan pantai tidak dapat lagi mengais sumberdaya yang tersedia. Karena itu,
mereka harus beroprasi diperairan lepas pantai yang sarat kompetisi. Dalam
berbagai skala usaha, sesama nelayan harus bersaing ketat untuk memperebutkan
sumberdaya laut. Kompetisi tersebut terus berlangsung hal ini yang
mengakibatkan semakin sulitnya nelayan untuk memperoleh penghasilan dari
waktu-kewaktu, serta menghadapkannya pada kesulitan-kesulitan kehidupan
jangka panjang. Dalam konteks inipandhigaadalah kelompok sosial yang
paling terpuruk tingkat kehidupan dan kesejahteraan sosial-ekonominya daripada
kelompok lainnya.

Penelitian Kusnadi di Madura yang terfokus pada perempuan nelayan
menemukan, sistem pembagian kerja secara seksual dalam masyarakat nelayan
menempatkan laki-laki sebagai “raja” diranah laut dan perempuan sebagai “ratu”
diranah darat, namun memberi kesempatan kepada istri nelayan untuk berkiprah

dalam kegiatan sosial-ekonomi, baik untuk kepentingan rumah tangga maupun

4 Kusnandi. Nelayan Startegi Adaptasi dan Jaringan Sosi@andung: Humaniora
Utama Press (HUP), 2000), him. 212.
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utnuk kepentingan dinamisasi perekonomian lokal. Dengan demikian, istri
nelayan memiliki kedudukan dan peran ganda, yaitu tanggung jawab domestik
dan tanggung jawab publik. Tanggung jawab domestik berkaitan dengan posisi
perempuan sebagai seorang istri dan ibu. Tanggung jawab publik berkaitan
dengan kedudukan perempuan sebagai salah satu tiang ekonomi rumah tangga
yang “dituntut” untuk mencari nafkah dan menghidupi rumah tangganya.
Penelitian ini juga menemukan “kegigihan” isteri para nelayan di sektor
pengelolaan hasil ikan, seperti industri pemindangan, pengeringan ikan,
perdagangan ikan segar, dan pembuatan petis. Kaum perempuan juga bekerja di
industri rumah tangga pembuatan kerupuk ikan dan rengginang, yang juga
menggunakan bahan baku ikan laut. Selebihnya mereka bekerja disektor jasa,
seperti menjadi buruh angkut dan membuka warung atau toko yang menjual
barang-barang kebutuhan konsumsi penduduk set&ingdal inilah yang
menyebabkan mereka bekerja sebagai pendamping suami dalam rangka
menunjang pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari karena pendapatan suami
dalam kegiatan nelayan kurang mencukupi, karena kegiatan melaut sangat
bergantung pada irama musim dan iklim, kapasitas sarana penangkapan, dan
keberuntungan.
E. Kerangka Teori

Dalam istilah Darminto secara etimologi “marginalisasi” berasal dari kata
“marginal” yang berarti berhubungan dengan tepi, pinggir, dan*faBesiangkan

Menurut Fakih Marginalisasi berarti proses yang menjadikan kelompok tertentu

15 KusnandiPerempuan Pesisi(Yogyakarta: LKIS, 2006), him. 78.
16 Prio Darmantokamus Lengkap Ingris Indonesia, Indonesia Ing{®urabaya: Arkola, 2011)
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berada pada posisi tepi, terpingirkan, atau tidak betfaeoses marginalisasi
sama saja dengan proses pemiskinan. Hal ini terjadi karena pihak yang
termarginalkan tidak diberikan kesempatan mengembangkan dirnya. Artinya,
peminggiran oleh sekelompok orang dan merupakan sebuah proses sosial yang
membuat masyarakat menjadi marjinal, baik terjadi secara alamiah maupun
dikreasikan sehinga masyarakat memilki kedudukan sosial yang terpingirkan.
Marjinalisasi adalah suatu posisi korban dalam hubungan oposisi biner (binary
oposision) dari paham modernisme. Dalam kenyatanya "ia” atau "mereka” yang
terpingirkan adalah orang yang diangap kalah. Dalam dunia kehidupan masa kini
yang penuh ketidakadilan terdapat banyak korban dan posisi marjinal. Hanya
dalam paradigma keilmuan lainya marjinalisasi diangap penyakit atau
penyimpangan (patologi). Marjinalisasi disebut dengan berbagai penamaan dalam
studi Kajian Budaya, yang sering disethé other(sang liyan atau yang lain), ia
mengalami proses marginalisasi, ia juga disetuldaltern yaitu konsep yang
diungkapkan oleh Anthonio Gramsci dan Gayatri Chakravorty Spivak. d(dta
melekat dalam keterpingiran karena dalam kenyatannya ’'ia’ tersubordinasi.
Marjinalisasi dalam hal ini merujuk pada posisi dan keberadan masyarakat petani
yang tertepikan, termarjinal, tidak berdaya, kalah, dan tidak dapat bersaing dengan
kelompok-kelompok masyarakat

Dalam menganalisis penelitan ini, digunakan beberapa teori yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Teori yang digunakan adalah teori yang erat

kaitanya dengan perspektif sosial budaya, seperti teori hegemoni Gramsci,

Mansur FakihAnalisis Gender Transformas Sos{#bgyakarta: Insist Pres, 2008), him 26
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Teoriini digunakan secara eklektik untuk menganalisis kedua masalah yang telah
dirumuskan di atas.

Teori hegemoni pertama kali diperkenalkan oleh Antonio Gramsci (1891--
1937) seorang filsuf Marxis dari Italia. Kata hegemoni berasal dari bahasaYunani
“hegeisthdi yang berarti pemimpin, kepemimpinan, kekuasaan yangmelebihi
kekuasaan yang lain. Jadi, titik awal konsep Gramsci tentang hegemoniadalah
bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelasdi
bawahnya dengan cara kekerasan dan persuasi. Menurut Gramsci, agarpihak yang
dikuasai mematuhi penguasa, maka yang dikuasai tidak hanya harusmerasa
mempunyai dan menginternalisasi nilai-nilai serta norma penguasa, Tetapijuga
harus memberikan persetujuan atas subordinasi nf&rdlakait dengan halini,
Simon, menyatakan bahwa hegemoni bukanlah hubungan dominasi dengan
menggunakan kekuasaan, melainkan hubungan persetujuandengan menggunakan
kepemimpinan politik dan ideolodfs

Secara lebih tegasGramsci menjelaskan bahwa hegemoni berarti situasi
dimana suatu Blok historie$ fiksi kelas berkuasa menjalankan otoritas sosial
dankepemimpinan atas kelas-kelas subordinat melalui kombinasi antara kekuatan
danterlebih lagi dengan konsensus.Teori di atas dapat di aplikasikan untuk
membedah masalah terjadinya marginalisasi ekonomi nelayan Melayu di
Kelurahan Pulau Kijang. Teori hegemoniseperti terurai di atas dipakai untuk

menganalisis permasalahan penelitian yangpertama dan kedua yang berkaitan

*Nezar Patria dan Andi ArifAntonio Gramsci Negara dan Hegemapogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2003), him. 117.

*Nezar Patria dan Andi ArifAntonio Gramsci Negara dan Hegemé¥ibgyakarta:
Pustaka Pelajar. 2003), him. 119
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dengan bentuk-bentuk marginalisasi danfaktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya marginalisasi.
F. Metode Penélitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yang juga disebut pendekatan
deskriptif interpretif terhadap pemaharffayang mengarah pada pendeskripsian
yang bertujuan untuk memperoleh data lebih mendalam dalam hubungannya
dengan persepsi dan prilaku nelayan Melayu yang diteliti. Unsur-unsur penting
dalam hal ini adalah tempat, pelaku dan kegiatan.
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir Riau. Bila dilihat dari aspek komunitas, di Kelurahan
ini terdapat berbagai macam suku antara lain : Bugis, Jawa, Banjar dan Melayu
ada juga etnis Tiong Hoa yang jumlahnya sangat sedikit dibanding empat suku
yang disebutkan diatas. Mengenai letak wilayah, Kelurahan Pulau Kijang
berhadapan langsung dengan sungai Gangsal yang mengarah pada perbatasan
Propinsi Jambi. Walaupun demikian, Kelurahan ini juga dikelilingi oleh
perkebunan kelapa dan juga hutan Bakaanggroveyang semakin menguatkan
posisi daerah ini sebagai kawasan maritim.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersumber dari dua jenis sumber
data yang biasa di gunakan dalam penelitian kualitatif yaRartama,sumber

data primer yang diperoleh dari hasil wawancara bersifat mendalam dengan

20 Moh SoehadaMetode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agarf¥ogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 84.
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subjek penelitian ini masyarakat nelayan Melayu sendiri, tokoh-tokoh yang
memahami seluk beluk Desa, tokoh adat dan informan lainya yang mempunyai
peranan penting yang berkaitan dengan penelitiarKedua, sumber data
sekunder yaitu data diperoleh dari tulisan-tulisan dari data komunitas, data kantor
kelurahan, buku, artikel, jurnal, dokumentasi maupun hasil penelitian yang ada
relevansinya dengan penelitian ini.

Oleh karena jenis sumber data yang pertama digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, maka setidaknya ada dua proses pemilahan informan yang
akan dicari. Yangpertama adalah informasi tentang kondisi perdesaan yang
terkait, dalam konteks kemelayuan baik itu masalah sejarah, keterbelakangan dan
aktivitas keseharian komunitas nelayan Melayu di kelurahan ini. Bapak Umar dan
bapak Kaharuddin misalnya beliau bisa dikatan tokoh Melayu yang sangat
disegani, kemudian informasi yang langsung dari para pelaku nelayan langsung
ada bapak Dion (Bang ion) yang kesehariannya bekerja dari pagi bahkan
terkadang malam hari sampai menjelang magrib beraktivitas dilaut. Selain itu
untuk mengetahui juga aktivitas para perempuan Melayu ada ibu kiting (Mak
kiting) dan ibu Rosmiati, keduanya adalah istri para nelayan yang kesehariannya
bekerja sebagai pembuat tikar dan pengasinan ikan.

Sedangkan yangeduasisi informasi yang pada prinsipnya menjawab
pertanyaan pendukung yang terkait dengan fokus pembahasan penelitian,
informasi diperoleh dari berbagai kalangan, baik dari masyarakat biasa, agen ikan
dipasar, hingga kepala desa atau unsur pemerintahan setempat yang tentunya

menentukan maju mundurnya perekonomian di daerah ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini. Demi
memperoleh data primer, digunakan metode partisipasi observasi dan wawancara.
Metode pertama atau pengamatan partisipatif merupakan metode yang
mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang diteliti
dan terlibat langsung dalam beraktivitas bersama para nelayan, sekalipun tidak
sepenuhnya.Metode kedua melakukan wawancara mendalam yang sebenarnya
merupakan pembantu utama dari metode observasi. Bentuk wawancara ini secara
teknis, dapat berbentuk dialog terbuka dan fokus. Kedua bentuk wawancara ini
bertujuan untuk menggali data yang berkaitan dengan penelitian demi
menemukan data yang akurat mengenai nelayan Melayu.
4. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses klasifikasi dan pengelompokan data
berdasarkan suatu fenomena yang sama menurut waktu dan tempat analisis data,
atau proses pengkajian hasil pengamatan, wawancara dan dokumen yang telah
terkumpul. Untuk menganalisis objek penelitian yang akan dikaji, peneliti
menggunakan model analisis data disini melalui tiga tahapan yakni reduksi data,
displai data dan verifikasi dataPertamareduksi data, sebagai usaha meringkas
data sedemikian rupa sehingga menjadi mudah untuk dimanfakéidaradisplai
data (pemaparan data) suatu usaha bagaimana mempresentasikan data dalam

penelitian ini, darketigaverifikasi data, dengan membuat suatu simpulan dalam

*’Moh SoehadaMetode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agarféogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 129..
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bentuk perbandingan data dan dikaitkan dengan asumsi-asumsi dari kerangka
teoritis yang ada.
G. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil penelitian ini di bagi menjadi lima bab. Bab-bab ini satu
dengan yang lain salin terkait dan mendukung pembahasan sebagai berikut ;

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori
yang digunakan sebagai pisau analisis dan metode penelitian dengan beberapa
penjelasan terkait.

Bab I, berisikan deskripsi tentang profil lokasi dan subyek penelitian,
populasi yang menjelaskan jumlah penduduk, Agama yang dianut, mata
pencaharian dan terkait dengan sumber daya alam, lembaga-lembaga ekonomi dan
yang terahir struktur organisasi pemerintahan desa.

Bab IlIl, berisikan penjelasan tentang proses marginalisasi, sejarah peta
masyarakat Melayu Indragiri Hilir Riau mulai dari periode klasik sampai dengan
masa kolonial, juga melihat profil komunitas Bugis sebagai kelompok penguasa,
usaha mereka serta pengarunya terhadap perkembangan ekonomi di desa tersebut
dan menjelaskan secara kultural bagaimana identitas kelompo Bugis bisa
terbangun.

Bab 1V, memberikan gambaran tentang bentu-bentuk marginalisasi yang
dialami komunitas nelayan Melayu dalam kaitanya dengan bidang ekonomi,

politik, sosial dan budaya.
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Bab V adalah penutup, terdiri atas kesimpulan yang didasarkan pada bab-

bab sebelumnya.
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BABV
KESIMPULAN

A.Kesimpulan

Bertolak dari uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai beriRattama,Marjinalisasi nelayan Melayu
di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Riau
menyangkut  keterpinggiran ekonomi, ketidakberdayaan nelayan, dan
keterdesakan dalam mempertahankan sumber kehidupannya sebagai akibat
masuknya dunia kapitalis secara hegemonik. Peran negara( (penguasa) dan
keterlibatan investor (pengusaha). Kolaborasi antara keduanya yang bermain
dalam praktik hegemoni telah mendorong terjadinya kebijakan yang tidak
berpihak kepada komunitas nelayan.Keterpinggiran ekonomi terjadi karena
semakin sempitnya peluang ekonomi sebagai akibat dari lemahnya penguasaan
modal dan rendahnya pendapatan yang diperoleh dari mata pencaharian sebagai
nelayan, jika dibandingkan dengan kondisi yang dirasakan komunitas yang berada
diluarnya.

Implikasi akibat dari kebijakan pusat memberi peluang kepada para
pengusaha, sehingga menjadi metode marjinalisasi.Makna termarjinalnya
komunitas nelayan Melayu menyangkut makna ketidakberpihakan pemerintah
yang dilakukan melalui ketidak penyesuaian terhadap gerak pembangunan yang
tidak sesuai dengan cara-cara yang arif. Oleh karena itu, lahan-lahan ekonomi

yang seharusnya mampu dinikmati bersama hanya dimonopoli beberapa pihak.
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Demikian juga penegakan hukum yang terkesan tumpul keatas, tajam kebawah,
dalam hal ini pemerintah lebih berpihak pada pengusaha daripada nelayan.

Kedua, bentuk dari marjinalisasi merupakan sebuah “proyek” lokal
maupun nasional yang sangat kompleks dan sarat kepentingan yang dapat dilihat
dari beberapa aspek, yakni antara lain politik, ekonomi dan sosial. Dari aspek
politik dapat dilihat salah satunya dari kajian Undang-undang tentang perikanan
dan kelautan yang dilakukan oleh Indonesian Human Rights Committee for Social
Justice (IHCS), pada tahun 2012yang menyimpulkan bahwa undang-undang
menyuruh petani, nelayan, dan pelaku usaha pangan kecil bersaing dengan
perusahaan pangan raksasa

Pada wilayah ekonomi masalah permodalan menjadi sangat
krusial.Hubungan relasiTauké&dan nelayan secara konsepsional memiliki
dimensi ganda. Selain memperlihatkan sisi statika dan dinamikanya relasi itu juga
memiliki dimensi hegemoni, bahkan secara tidak sadar mengarah ke dalam bentuk
eksploitatif. Munculnya ‘lembag&auke sebenarnya akibat dari faktor lemahnya
ruang gerak pemerintah untuk memberikan pelayanan dan pembinaaan terhadap
masyarakat nelayan. Fungsi ‘lembabaukeé adalah menyediakan diri sebagai
‘patron’ bagi sebagian besar nelayan di kawasan ini. Para tauke pada umumnya
mayoritas adalah warga keturunan Bugis, yang telah lama menetap di wilayah ini

secara turun temurun. Kehadiran para tauke yang bertindak sebagai patron, selain

8Taukeadalah sebutan masyarakat setempat untuk orang yang mempunyai usaha skala
besar dan bermodalkan besar. Di desa Pulau Kijang ini banyak usaha-usaha yang cukup besar dan
biasanya masyarakat menyebutnya ada tauke kelapa, tauke pinang, tauke ikan dan lain-lain
tergantung usaha yang di jalankannya.
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mampu memberikan sumber pendapatan ternyata juga menghasilkan sesuatu yang
tidak menguntungkan kehidupan sejumlah nelayan.

Pada aspek sosial, marjinalisasi dapat dilihat sebagai bagian dari kontruksi
sejarah, stereotipe negatif menjadi sumber legitimasi penguasa dalam
melancarkan hegemoninya.Makna fatalisme di kalangan komunitas nelayan
Melayu tampak dalam hal mereka menerima nasib yang menimpanya yang
diakibatkan oleh hegemoni penguasa dan pengusaha lewat “janji-janji” manis
yang tak terbukti. Dengan demikian, komunitas nelayan Melayu tak mampu lagi
berbuat apa-apa dan hanya bisa menerima keadaan yang telah terjadi saat ini,
sebagai bagian dari kontruksi kaum kapitalis.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, dapat diajukan beberapa
pertimbangan konsepsional dan strategis yang mengarah pada isu dinamika
perubahan sosial masyarakat khususnya pola pembinaan komunitas nelayan
Melayu dalam lingkup yang terbatas melalui konsep-konsep operasional, baik
pada tingkat suprastruktur maupun pada tingkat infrastruktur, di samping tetap
mempersepsikan kerangka relasi yang telah berjalan selama ini sebagai suatu pola
dinamik yang perlu dikembangkan dalam bentuk yang lebih menekankan
pentingnya memperkecil praktek eksploitasi dalam kerangka relasi sosial dalam
bentuk patron-klien.
1. Usaha mendinamisasi sistem sosial yang telah ada dalam pola relasi komunitas

nelayan Melayu dengan taykeemerlukan kepastian arah untuk memperkecil

praktek ketergantungan atau eksploitasi yang berlangsung secara terselubung
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dalam kerangka relasi ini, melalui pola pelembagaan kekuatan bersama antar
nelayan, misalnya pola penyisihan pendapatan dalam bentuk tabungan nelayan.
. Isu yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, tidak mutlak melalui
pola intervensional yang baru dan asing bagi komunitas nelayan, melainkan
tetap mengacu pada kerangka matrik sosial budaya masyarakat setempat yang
telah ada dan mereka terima sebagai suatu realitas budaya. Dalam kaitan
dengan usaha pengembangan komunitas nelayan, aspek relasi mereka dengan
pihak tauketidak bisa dihilangkan secara langsung, namun diperlukan
kemampuan pihak terkait untuk mengangkat semangat dan mekanisme yang
berlangsung dalam kerangka relasi tersebut, dialihkan dalam lembaga-lembaga
substitusi yang dimaksudkan sebagai lembaga pengganti posisi tauke. Dengan
demikian, usaha untuk mendinamisasi komunitas nelayan tidak akan mengarah
pada suasana kegoncangan sosial.

. Dalam kaitanya dengan usaha pembinaan komunitas nelayan, diperlukan para
tokoh pembaharu sebagai pendamping dalam melakukan pembinaan. Usaha ini
dimaksudkan untuk mengatur serta mengarahkan pada wilayah komunikasi
yang terbuka baik pada pihak pemerintah maupun para pengusaha sehingga

hak-hak mereka bisa terpenuhi.
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Lampiran |

1. Nama : Mak Kitting

Umur : 54 tahun

DAFTAR INFORMAN

Pekerjaan : Ibu Rumah tangga

Pendidikan : SD
Alamat : Sei.Cempakul
. Nama : Bapak dion
Umur : 65 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SR
Alamat : Sei.Cempakul
. Nama : Ujang

Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD

Alamat : Sei.Cempakul

4. Nama : Amat

Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SLTP

Alamat : Sei.Cempakul
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Nama : Itang
Umur : 72 tahun
Pekerjaan : Nelayan

Pendidikan : SR

AlamatSei.Cempakul : Sei.Cempakul

Nama : Murdi

Umur : 65 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD
Alamat : Sei. Cempakul
Nama : Basori

Umur : 48 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SLTP
Alamat : Pulau Kijang
Nama : Pan Madri
Umur : 65 tahun
Pekerjaan : Nelayan

Pendidikan : SLTP

Alamat : Tanjung Perintis

Nama : Indra
Umur : 49 tahun

Pekerjaan : Nelayan
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10.

11.

12.

13.

14.

Pendidikan : SLTP
Alamat : Parit 2 Pulau Kijang
Nama : Herman

Umur : 67 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD
Alamat : Kelurahan Metro
Nama : Pentoel

Umur : 57 tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan : SLTP
Alamat : Kampung Baru
Nama : Utuh

Umur : 58 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD
Alamat : Parit Lapis
Nama : Arbain

Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD
Alamat : Tembau Kaja

Nama : Wasilah

101



15.

16.

17.

18.

Umur : 60 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SD
Alamat : Benteng
Nama : Ambran

Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SLTP
Alamat : Patah Parang
Nama : Syarifudin
Umur : 74 tahun
Pekerjaan : Kepala Kantor UPT Kelautan dan Perikanan INHIL
Pendidikan : S1 Akutansi Unisi
Alamat : Sei. Cempakul
Nama : Rappik

Umur : 40 tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan : SD
Alamat : Tembau Kaja
Nama : Ojan

Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Nelayan

Pendidikan : SD
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19.

20.

21.

22.

Alamat : Sei,Undan
Nama : Siti Sulastri

Umur : 45 tahun

Pekerjaan : Lurah Pulau Kijang

Pendidikan : S1 Managemen

Alamat : Parit Jawa
Nama : Ambrin

Umur : 52 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SLTP
Alamat : Kampung Baru
Nama : Brahim

Umur : 45 tahun
Pekerjaan : Nelayan
Pendidikan : SLTA
Alamat : Kampung Baru
Nama : Inoy

Umur : 59 tahun

Pekerjaan : Nelayan

Pendidikan : SLTA tidak tamat

Alamat : Kampung Baru
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk penelitian mengenai “Marginalisasi komunitas
nelayan Melayu di Kelurahan Pulau Kijang diklasifikasikanberdasarkan rumusan
masalah yang dibuat. Klasifikasi A terkait dengan masalahgambaran umum
daerah penelitian, B berkenaan dengan bentuk-bentukmarjinalisasi nelayan
Melayu di Kelurahan Pulau Kijang, C terkait dengan faktor-faktor
penyebabterjadinya marginalisasi neyan Melayu di Kelurahan Pulau Kijang.
Pedomanwawancara yang dibuat terdiri atas pertanyaan-pertanyaan pokok terkait
denganproblema penelitian dan akan dikembangkan pada saat wawancara
dilokasipenelitian.

A. Gambaran Umum Daer ah Penelitian

1. Bagaimanakah sejarah terbentuknya Kelurahan Pulau Kijang?

2. Apakah ada pergeseran pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat
Kelurahan Pulau Kijang dilihat dari mata pencaharian yang digeluti setelah
adanya Para komunitas pendatang?

3. Bagaimanakah sumber daya manusia dilihat dari tingkat pendidikan
masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang?

4. Bagaimanakah sistem kepercayaan dan kehidupan beragama yangdianutoleh
komunitas nelayan Melayu dikelurahan Pulau Kijang?

5. Bagaimanakah interaksi masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang dalam

halkegiatan sosial?



105

B. Bentuk-Bentuk Marginalisass Nelayan Mealayu di Kelurahan Pulau

Kijang.

1.

Jenis-jenis peralatan tangkap apa saja yang biasa dipergunakan

dalamkeseharian sebagai nelayan?

. Berapakah rata-rata penghasilan tangkapannya dalam sehari?
. Bagaimanakah bentuk sistem kerjasama antara nelaysaudeh

. Bagaimanakah hubungan relasi yang terja di antara pemilik modhaitau

dengan komunitas nelayan di Kelurahan Pulau Kijang ?

. Selain masalah sumber penghasilan, modal keuangan, adakah masalah lain

yang membelit komunitas nelayan Melayu sehingga posisinya menjadi

termarjinalkan?

C. Faktor-Faktor Penyebab Marjinalisas nelayan Melayu di Kelurahan

Pulau Kijang

1.

Dapatkah dijelaskan keadaan geografis Pulau Kijang sebelum dan sesudah
terjadinya para komunitas Pendatang sehingga menimbulkan marjinalisasi

bagi masyarakat pribumi ?

. Strategi apa yang dilakukan oleh pemerintah dan pengusaha untukmerangkul

komunitas nelayan Melayu untuk tetap bertahan dengan kondisinya seperti

itu?

. Bagaimanakah reaksi komunitas nelayan Melayu terhadap sistem ekonomi

yang bergantung padauke?

. Pernahkah terjadi konflik kepentingan terkait dengan hubungan relasi

tersebut ?
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5. Bagaimanakah pandangan bapak terkait dengan maraknya para pengusaha
yang melakukan ekspansi wilayah usahanya dengan tidak mengikut sertakan

para nelayan ?



Gambar | : Tempat Pelelangan Ikan yang sudah beralih fungsi menjadi pasar sayuran

Gambar Il : Kondisi kantor UPT Dinas kelautan dan perikanan



Gambar IV : Sampan yang masih digunakan oleh nelayan Melayu dengan menggunakan peralatan
tangkap tradisional



Gambar V : Tempat pengepul ikan Oleh para tauke

Gambar VI : Pengeringan lkan tradisional oleh Perempuan Melayu



Gambar VIl : Kondisi jalan menuju perkampungan nelayan Melayu Kelurahan Pulau Kijang

Gambar VIII : Perkampungan nelayan Melayu Kelurahan Pulau Kijang



Gambar 10 : Jenis peralatan tangkap yang biasa disebut tajur



Gambar 12 : Masjid tempat beribadah nelayan Melayu



Gambar 13 : Gedung tempat usaha burung Wallet milik komunitas Bugis

Gambar 14 : Bangunan tempat usaha burung wallet milik komunitas Bugis
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Gamabar 16 : Kondisi UPT Perikanan dan Kelautan yang sudah tidak berfungsi lagi
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Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2010

2. Pengembangan Wawasan Keparlemenan Pemuda , Asisten Deputi
Kepemimpinan Pemuda diselenggarakan oleh Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda Kementrian Pemuda dan Olahraga, Yogyakarta 26 Februari s.d. 4
maret 2014

Pengalaman Or ganisasi
» Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga Sekretaris Bidang KKN 2011-2012

» Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Korkom UIN Sunan Kalijaga



Sekretaris Bidang KPP 2013 — 2014

Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah (IKPMD) Indonesia-
Yogyakarta Sekretaris Bidang Ekonomi dan Kewirausaan 2012 — 2014
Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat Indragiri Hilir Wakil Ketua
2011 2012

Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat Indragiri Hilir Ketua Dewan
Pertimbangan Anggota 2014-2015

Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat Indragiri Hilir Ketua
Departemen Olahraga 2010-2011

Asrama Srigemilang INHIL-Yogyakarta Ketua 2010-2012

Himpunan Mahasiswa Riau Sunan Kalijaga Sekertaris Bidang Pers
Mahasiswa 2011-2012
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